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Penelitian  ini bertujuan  untuk  mengetahui
etnomatematika yang terdapat dalam khas Medan,
khususnya Bolu Meranti sebagai landasan pembelajaran
matematika. Latar belakang penelitian ini di latar
belakangi termotivasi oleh pentingnya memasukkan
budaya Medan ke dalam pendidikan matematika untuk
meningkatkan pemahaman dan relevansi siswa terhadap
materi yang diajarkan. Metodologi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
menggunakan metode pustaka yang mendukung telaah
dan analisis literatur yang relevan dengan topik ini.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa Bolu Meranti
tidak hanya memiliki landasan pendidikan yang kuat,
tetapi juga mengandung konsep matematika seperti
proporsi, pengukuran, dan pola yang dapat digunakan
dalam proses belajar mengajar.

ABSTRACT

Keywords: Ethnomathematics,
Bolu Meranti, Mathematics
Education.

This study aims to determine the ethnomathematics
contained in Medan's specialties, especially Bolu
Meranti as a basis for learning mathematics. The
background of this study is motivated by the importance
of incorporating Medan culture into mathematics
education to improve students’ understanding and
relevance to the material being taught. The methodology
used in this study is a qualitative approach using a
library method that supports the review and analysis of
literature relevant to this topic. The research findings
show that Bolu Meranti not only has a strong
educational foundation, but also contains mathematical
concepts such as proportion, measurement, and patterns
that can be used in the teaching and learning process.

PENDAHULUAN

Etnomatematika merupakan sebuah cabang matematika yang berlandaskan pada
gagasan, kegiatan, atau benda kehidupan sehari - hari yang sudah menjadi bagian dari
suatu kelompok masyarakat tertentu. Matematika yang didasarkan pada ide, kegiatan,
atau benda dalam kehidupan sehari - hari yang sudah menjadi bagian dari suatu
kelompok orang tertentu seseorang yang memiliki pengetahuan atau keahlian dalam
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bidang matematika (Fitriza,2018). Etnomatematika adalah bidang studi yang
menggunakan ide, konsep, dan aktivitas dari sekelompok orang tertentu sebagai objek
studinya. Dengan demikian, dapat dimanfaatkan mungkin untuk mendalami konsep
matematika terkait berbagai aspek kebudayaan Indonesia untuk menggunakannya
mengeksplorasi konsep matematika yang terkait dengan berbagai aspek budaya
Indonesia. Salah satu metode yang dapat menjembatani kesenjangan antara matematika
dan pendidikan adalah ethomatematika.

Kue bolu meranti adalah salah satu contoh dari makanan khas yang mungkin
ditemukan ketika berkunjung ke Medan. Makanan ini menjadi favorit banyak orang
karena memiliki rasa yang lezat dan tekstur yang lembut. Kue bolu meranti memiliki
seperangkat umur panjang yang berasal dari zaman Belanda. Saat ini, Medan
merupakan salah satu kota terpenting di Indonesia Kota pusat perdagangan rempah-
rempah. Belanda menggunakan bahan-bahan seperti tepung,gula,mentega, dan telur dari
Eropa untuk membuat kue-kue yang mereka sukai. Bolu meranti adalah salah satu yang
paling kue populer saat ini.

Matematika tidak hanya ditemukan di buku, tetapi ditemukan juga dalam
lingkungan sehari-hari kita, termasuk makanan yang kita makan. Salah satu contohnya
adalah Bolu Meranti yang mencakup berbagai konsep matematika seperti geometri yang
membahas bentuk bangun ruang dan bangun datar yang terdapat pada bentuk bolu
meranti. Dalam penelitian ini dapat dilihat, kami akan meneliti bagaimana konsep
matematika diterapkan dalam pembuatan Bolu Meranti, kuliner khas Medan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian studi pustaka yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Bolu Meranti dengan etnomatematika
.Studi akan mengumpulkan dan menganalisis ini banyak karya sastra yang relevan
dengan topik ini, meliputi buku - buku, jurnal, dan karya akademis lainnya yang
membahas etnomatematika dan lokal Sumatera Utara, khususnya yang terkait dengan
Bolu Meranti.Serta karya akademis lainnya yang membahas tentang etnomatematika
dan lokal Sumatera Utara, khususnya yang berkaitan dengan Bolu Meranti.

Langkah pertama dalam metode penelitian ini adalah identifikasi serta
pengumpulan literatur yang relevan. Peneliti akan mencari artikel, buku, dan laporan
penelitian yang membahas tentang etnomatematika dalam konteks makanan tradisional,
khususnya yang berkaitan dengan Bolu Meranti sebagai salah satu makanan khas
Medan, Sumatera Utara. Sumber-sumber ini akan diidentifikasi melalui database
akademik seperti Google Scholar, Semantic Scholar, dan perpustakaan digital
universitas.

Selanjutnya, analisis konten dilakukan terhadap literatur yang telah dikumpulkan.
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi unsur-unsur etnomatematika yang
terdapat dalam Bolu Meranti, mulai dari proses pembuatan, bentuk, ukuran, hingga
motif dan pola yang terdapat pada kemasan dan produk itu sendiri. Peneliti akan
mencatat dan mengkategorikan berbagai konsep matematika yang ditemukan dalam
literatur, serta bagaimana konsep-konsep tersebut mencerminkan kearifan lokal
masyarakat Sumatera Utara.

Setelah analisis konten, peneliti akan melakukan sintesis informasi untuk
mengembangkan kerangka konseptual yang menghubungkan antara Bolu Meranti dan
etnomatematika. Sintesis ini akan membantu dalam memahami bagaimana konsep-
konsep matematika terintegrasi dalam pembuatan dan penyajian Bolu Meranti, serta
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bagaimana hal ini dapat menjadi contoh nyata penerapan etnomatematika dalam
kehidupan sehari-hari. Peneliti juga akan mempertimbangkan temuan dari studi
etnomatematika lainnya untuk memperkaya pemahaman tentang hubungan antara
matematika dan budaya kuliner.

Terakhir, peneliti akan menyusun kesimpulan dan implikasi dari studi pustaka ini.
Kesimpulan akan mencakup analisis mendalam tentang unsur-unsur etnomatematika
yang terdapat dalam Bolu Meranti, serta bagaimana pemahaman ini dapat berkontribusi
pada pengembangan pembelajaran matematika yang lebih kontekstual. Implikasi dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam memahami hubungan
antara matematika dan budaya lokal, khususnya melalui kajian Bolu Meranti sebagai
warisan kuliner Sumatera Utara, serta dapat menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya dalam bidang etnomatematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bolu Meranti

Bolu Meranti merupakan oleh-oleh khas Kota Medan yang telah menjadi ikon
kuliner dan memiliki bentuk silinder (tabung). Dalam konteks pembelajaran
matematika, khususnya geometri, Bolu Meranti dapat menjadi media pembelajaran
yang efektif untuk mengajarkan konsep volume dan luas permukaan tabung.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mailani (2024), objek budaya lokal dapat
digunakan untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep matematika
yang abstrak.
Implementasi dalam Pembelajaran Bentuk-bentuk Geometri pada bolu meranti

Berdasarkan data yang dikumpulkan pada penelitian ini, didapatkan 3 bentuk
geometri yang terdapat dalam bentuk bolu meranti, yakni bentuk tabung, lingkaran, dan
persegi panjang. Dari menganalisis bentuk-bentuk bolu tersebut, ditemukan bahwa bolu
meranti ini memiliki bentuk yang sesuai dengan geometri yaitu berupa bangun datar dan
bangun ruang. Adapun konsep bentuk-bentuk geometri pada bolu meranti adalah
sebagai berikut.
1. Tabung

Tabung adalah bangunan tiga dimensi yang terdiri dari dua lingkaran identik yang
sedang dipelajari dan strategi panjang yang menyoroti dua lingkaran tersebut. Bolu
meranti terbilang berbentuk tabung karena bentuk nya memiliki 2 buah lingkaran yang

sejajar dan persegi panjang yang mengelilingi kedua lingkaran tersebut.
TABUNG

Rumus Tabung yaitu:
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Alas Tabung Keliling = 2xr
Volume Tabung (V) = nr’t Tabung Permukaan Tabung =2 7 r (r + t) Tabung Luas
Tabung (L) = 2nr?

Volume Tabung =m 2 t

/ e ™

|4 en

- "f
Contoh Soal

Sebuah bolu meranti memiliki diameter dan tinggi dengan ukurannya yaitu 14 cm dan
15 cm. Berapa Luas Permukaan tabung tersebut?
Jawab :
Diketahui:
d=14,r=7
t=16
Jawab:
Rumus luas permukaan tabung = 2zr(r+t)

=2nr(r+t)

= 2x 22/7x7 (7+16)

=1.012 cm2
Jadi, Luas Permukaan tabung tersebut adalah 1.012 cm2
2. Lingkaran

Lingkaran adalah tempat dimana titik dipelajari bersama-sama dengan satu titik

tertentu. Yang titik tertentu adalah pusat lingkaran, sedangkan yang sama adalah jari-
jari lingkaran. Alas dan tutup bolu meranti (kanan dan kiri) berbentuk lingkaran. Oleh
sebab itu, bolu meranti memiliki bentuk lingkaran.

| ISR
‘ 2 P A
_ ‘ l ST N

’ & ~ .
\ e N,
\, =
L / < v. AN
! SO
‘ ”‘“-\\‘ X il
. A ) \
o
)

&

Rumus Lingkaran yaitu:
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Keliling Lingkaran =K = 2ar / K = nd

Luas Lingkaran = nr?

Contoh Soal
Diketahui jari-jari sebuah lingkaran adalah 5 cm. Hitunglah keliling lingkaran tersebut!
Jawab:
Diketahui:S
r=5cm
Jawab:
Rumus keliling lingkaran adalah K = 2zr
K=2n(5)
K=2x3,14x5cm
Jadi, keliling lingkaran tersebut adalah 31,42 cm
3. Persegi Panjang

Persegi panjang adalah dua dimensi bangunan bangunan dengan Dengan dua
sisi/sisi yang sejajar dan sama panjang, serta sudut empat siku - siku atau 90 °. Selain
itu, Persegi panjang juga mempunyai garis diagonal yang mirip dengan panjang. Bolu
meranti berbentuk tabung, maka selimut tabung (bolu meranti) berbentuk persegi
panjang

PERSEGI PANJANG
Rumus Persegi Panjang yaitu:
50 m
Luas Persegi Panjang=P X L
Keliling Persegi Panjang =2 ( P+L) 30 m

Contoh Soal
Suatu lapangan sepakbola memiliki ukuran panjang lapangan 50 m dan lebar lapangan
30 m. Tentukan luas lapangan sepakbola tersebut.
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Jawab:
L=pxl
L=50mx30m
L =1500 m2

Jadi, Luas persegi panjang adalah 1500 m2

Hal ini sejalan dengan temuan Yanti (2023), yang menyoroti pentingnya
etnomatematika sebagai pendekatan dalam mengintegrasikan budaya lokal ke dalam
pembelajaran matematika. Penggunaan Bolu Meranti sebagai media pembelajaran dapat
membuat konsep geometri lebih konkret dan mudah dipahami oleh siswa.

Nilai Budaya dan Pembelajaran

Seperti yang diungkapkan dalam penelitian Khairani (2022), pendekatan berbasis
budaya dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap konsep geometri.
Bolu Meranti tidak hanya menjadi objek matematika, tetapi juga merepresentasikan
kekayaan kuliner Kota Medan yang dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran.
Kontekstualisasi Pembelajaran

Penggunaan Bolu Meranti dalam pembelajaran geometri mencerminkan upaya
kontekstualisasi pembelajaran matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Sebagaimana disebutkan oleh Siregar (2024), pendekatan etnomatematika dapat
menjadikan pembelajaran lebih inovatif dan bermakna bagi siswa.dalam pembelajaran
geometri yang menyatukan teori matematika dengan konteks budaya lokal. Penggunaan
makanan tradisional sebagai media pembelajaran memungkinkan siswa untuk melihat
dan memahami konsep-konsep geometris dalam konteks yang lebih konkret dan relevan
dengan pengalaman sehari-hari mereka.Penelitian yang dilakukan oleh Mailani (2024),
menunjukkan bahwa integrasi elemen budaya lokal dalam pembelajaran geometri tidak
hanya memperkaya pengalaman belajar siswa tetapi juga membuat materi pelajaran
menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Surbakti (2023), menambahkan bahwa
bentuk-bentuk geometris dalam makanan tradisional dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep geometri, sedangkan Khairani (2022), serta Tampubolon
(2021), menekankan bahwa pendekatan berbasis budaya seperti ini dapat meningkatkan
minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Penggunaan makanan khas Sumatera Utara sebagai contoh dalam pembelajaran
geometri juga memperkuat apresiasi siswa terhadap budaya lokal mereka. Dengan
memanfaatkan kekayaan budaya yang ada, pembelajaran geometri tidak hanya menjadi
lebih menyenangkan tetapi juga memberikan pengalaman yang lebih bermakna bagi
siswa. Pendekatan ini menunjukkan bagaimana integrasi kearifan lokal dapat membantu
siswa dalam memahami konsep-konsep matematika dengan cara yang lebih relevan dan
kontekstual.

KESIMPULAN

Etnomatematika adalah sebuah lapangan studi yang dapat digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara matematika sebagai bidang pengetahuan dan bisnis .Jika
kita melihat negara lain ,negara keberhasilan, keberhasilan Jepang dan Taiwan dalam
pendidikan matematika dapat dikaitkan dengan penggunaan etnomatematika dalam
pendidikan matematika. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan berbasis
etnomatematika akan lebih efektif dan bermanfaat bagi siswa.

Eksplorasi etnomatematika Bolu Meranti Khas Medan telah mengungkap potensi
mengungkapkan potensi signifikan untuk meningkatkan pendidikan matematika.
Banyak konsep matematika konsep yang relevan dengan kurikulum dapat diidentifikasi
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dan diintegrasikan ke dalam kegiatan pengajaran melalui analisis proses bentuk bolu
meranti. Kemudian, Penggunaan Bolu Meranti dalam pembelajaran geometri
mencerminkan upaya kontekstualisasi pembelajaran matematika dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Ethomatematika pada bolu meranti dapat di Implementasikan dengan
menganggambarkan bentuk-bentuk geometri yang terdapat pada bolu meranti.

Diharapkan bisa bermanfaat bagi semua kalangan karena dengan adanya
etnomatika dalam mengingat nilai-nilai budaya yang ada di sumatera utara dalam
meningkatkan jiwa nasionalisme sebagai warga Indonesia, serta etnomatematika dapat
menjadikan pembelajaran lebih inovatif dan bermakna bagi siswa.dalam pembelajaran
geometri yang menyatukan teori matematika dengan konteks budaya lokal.
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